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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 SMA 

 

 

Oeh 

 

FITRA ARIF MUSTOFA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBM terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X SMA N 1 

Sumberejo pada materi pokok perubahan lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Desain penelitian yang digunakan 

adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas X MIPA. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3 dengan jumlah peserta didik masing-masing 

sebanyak 36 siswa yang diambil dengan teknik random sampling. Sedangkan data 

kemampuan berpikir kritis diperoleh melalui nilai rata-rata N -gain yang 

kemudian hasilnya dianalis menggunakan Uji Independent Sample T-test. 

Data nilai rata-rata N -gain kelas kontrol dan eksperimen sebagai hasil 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dianalisis dengan uji Uji Independent 

Sample T-test dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Uji Independent Sample T-test Sig. (2-tailed) 0,012 <  0,05 yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan model PBM terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas X MIPA di SMA N 1 Sumberejo, dengan hasil tertinggi 

didapatkan pada indikator berpikir kritis memberi penjelasan sederhana dengan 

nilai N-gain 0,46.  

Kata kunci: PBM, kemampuan berpikir kritis. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ON THE 

CRITICAL THINKING ABILITY HIGH SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

FITRA ARIF MUSTOFA 

This research aims to determine the effect of the PBL model on improving the 

critical thinking skills of class X students at SMA N 1 Sumberejo on the main 

topic of environmental change. This research was carried out in the even semester 

of the 2021/2022 academic year. The research design used was Pretest-Posttest 

Control Group Design. The population in this study were class X MIPA students. 

The sample in this study was students in classes X MIPA 1 and X MIPA 3 with a 

total of 36 students each taken using random sampling technique. Meanwhile, 

critical thinking ability data was obtained through the average N-gain value, the 

results of which were then analyzed using the Independent Sample T-test. 

Data on the average N-gain value of the control and experimental classes as a 

result of students' critical thinking abilities were analyzed using the Independent 

Sample T-test with a significance level of α = 0.05. The research results show that 

the Independent Sample T-test Sig. (2-tailed) 0.012 < 0.05, which means that 

there is a significant influence of the PBL model on the critical thinking abilities 

of class X MIPA students at SMA N 1 Sumberejo, with the highest results 

obtained in the critical thinking indicator providing simple explanations with an 

N-gain value of 0.46. 

Key word: Problem Based Learning, Critical Thinking. 
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MOTTO 

 

 

”Dan (ingatlah) tatkala Tuhan kalian mengumumkan bahwasanya jika kalian 

bersyukur maka sungguh Aku (Allah) akan tambah untuk kalian (akan nikmat). 

Dan jika kalian kufur, sesungguhnya siksa-Ku sangatlah pedih.” 

(Q.S Ibrahim : 7) 

 

 

‘’Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga 

harta. Ilmu itu penghukum dan harta terhukum. Harta itu kurang apabila 

dibelanjakan, tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan.'' 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

 

”Perkecillahdirimu, maka kau akan tumbuh lebih besar dari dunia. Tiadakan 

dirimu, maka jatidirimu akan terungkan tanpa kata-kata” 

(Jalaluddin Rumi) 

 

 

”Bulan tetap terang ketika tidak menghindari malam” 

(Jalaluddin Rumi) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era modern sekarang ini, kemampuan berpikir kritis menjadi kemampuan 

yang sangat diperlukan agar peserta didik sanggup menghadapi perubahan 

keadaan atau tantangan-tantangan dalam kehidupan yang selalu berkembang. 

Salah satu ciri masyarakat modern adalah selalu ingin terjadi adanya perubahan 

yang lebih baik (improvement oriented). Kemampuan berpikir kritis menjadi salah 

satu cara dalam proses perbaikan pendidikan pada semua tingkat, sebagai 

antisipasi kepentingan masa depan dan tuntutan masyarakat modern. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan 

masalah secara sistematis. Kemamuan berpikir kritis perlu dikembangkan sejak 

peserta didik di sekolah dasar, agar peserta didik terbiasa dengan pola berpikir 

yang kritis dan kreatif (Johnson 2010: 187).  

 

Kemampuan bepikir kritis peserta didik di Indonesia masih terbilang rendah. Hal 

itu diketahui berdasarkan hasil survei dari Global Index of Cognitive Skills and 

Educational Attainment-overall result tahun 2012, bahwa peringkat pendidikan 

Indonesia berada pada urutan terbawah yakni peringkat 40 dari 40 negara yang 

disurvei (Sri, 2013). Selain itu, UNESCO dalam Global Education Monitoring 

(GEM) tahun 2016, mengatakan bahwa mutu pendidikan di Indonesia menempati 

peringkat 10 dari 14 negara berkembang, sedangkan kualitas guru sebagai 

komponen penting dalam dunia pendidikan berada diurutan 14 dari 14 negara 

berkembang di dunia. Data Education Index dari Human Development Reports 

tahun 2017, menyebut Indonesia ada di posisi ke-7 di ASEAN dengan skor 0.622, 

sedangkan hasil tertinggi diraih Singapura dengan skor 0.832 (Yunus, 2017). Hal 

tersebut menunjukan bahwa kemampuan peserta didik di Indonesia  masih 
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tergolong rendah dibandingkan negara-negara lain di asia tenggara, sehingga 

diperlukan perbaikan kualitas pendidikan yang salah satunya dengan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan observasi peneliti di SMA N 1 Sumberejo, aktivitas pembelajaran 

masih cenderung text book oriented dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. Pembelajaran konsep cenderung abstrak dengan metode 

ceramah, sehingga konsep-konsep materi pembelajaran sulit dipahami. Sementara 

itu, guru mata pelajaran biologi dalam mengajar masih kurang memperhatikan 

kemampuan berpikir peserta didik atau dengan kata lain tidak melakukan 

pengajaran bermakna, metode yang digunakan adalah metode ceramah dan 

kurang bervariasi sehingga mengakibatkan motivasi belajar peserta didik menjadi 

sulit ditumbuhkan dan pola belajar cenderung menghafal dan mekanistis. Oleh 

karena itu guru harus mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik 

dengan berbagai variasi model dan metode belajar.  

Pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik salah satunya adalah Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM). Penerapan PBM dimaksudkan untuk meningkatkan 

partisipasi dan kemampuan belajar peserta didik, karena melalui pembelajaran 

ini peserta didik belajar bagaimana menggunakan konsep dan proses interaksi 

untuk menilai apa yang diketahui, mengidentifikasi apa yang ingin diketahui, 

mengumpulkan informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi hipotesisnya 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan (William& Shelagh, 1986) . Model 

PBM merupakan konsep belajar yang membantu guru dalam pembelajaran yang  

berpusat pada pembelajar (Student Centered). Metode pemecahan masalah 

digunakan guru bila bertujuan untuk mengembangkan proses berpikir siswa 

melalui pemberian masalah yang harus dipecahkan,  t ergantung dari sifat 

masalah yang dibawa ke dalam kelas, teknik pemecahannya dapat 

dilaksanakan secara berkelompok atau secara individual, dapat dikerjakan di 

dalam kelas atau sebagian tugas di luar kelas (Arifin, 2003 : 127). 

 

Penelitian tentang pengaruh PBM terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
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didik pernah dilakukan oleh Kurniawan (2015), pada kelas XI IPA SMA Negeri 

3. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dari kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Tekalar 

tahun pelajaran 2014/2015 yang melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model PBM. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Indriana 

(2015) dengan judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Ketermpilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII SMPN 22 Bandar 

Lampung, hasil dari penelitian tersebut adalah terdapa pengaruh PBM terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas VII SMPN 22 Bandar Lampung. 

Dan penelitian yang dilakukan oleh Farisi (2017) dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Suhu Dan Kalor, 

hasil penelitian tersebut adalah terdapa pengaruh model pembelajaran PBL 

terhada kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep suhu dan kalor SMPN 1 

Kaway XVI. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh PBM Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : Adakah pengaruh yang signifikan penerapan PBM terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X MIPA di SMA N 1 

Sumberejo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh PBM terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X di SMA N 1 Sumberejo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil yang didapatkan dari penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat 

seperti : 

1. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan tentang pengaruh PBM terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Sehingga, dapat menjadi referensi tentang jenis 

pembelajaran yang dapat menunjang hasil belajar peserta didik khususnya 

kemampuan berpikir kritis. 

2. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bagi sekolah untuk 

seterusnya dijadikan sebagai model pembelajaran yang dapat menunjang hasil 

belajar 

3. Bagi Peserta Didik 

Penerapan model PBM diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

bermakna sehingga peserta didik dapat mengaitkan ilmu yang telah diperoleh 

dengan kehidupan sehari-hari, serta memudahkan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran baik dikelas, maudupun luar kelas. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. PBM adalah suatu model pembelajaran menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir 

kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran (Kunandar, 

2008 : 354). 

Sintaks PBM menurut Johnson (2007) adalah, orientasi siswa kepada 

masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan 

individual atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
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2. Berpikir kritis (critical thinking) merupakan kegiatan menganalisis ide atau 

gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih 

sempurna (Wijaya, 2010: 72).  

Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah soal tes essay peserta 

didik kelas eksperimen dengan mengacu pada indikator kemampuan berpikir 

kritis yang dikemukakan oleh Robert Ennis tahun 2011, yaitu : (1) Memberi 

penjelasan sederhana (elementary clarification); (2) Membangun 

keterampilan dasar (basic support); (3) Menyimpulkan (inferene); (4) 

Membuat penjelasan lebih lanjut (advenced clarification). 

3. Populasi subjek penelitian, yaitu peserta didik SMA kelas MIPA. Sampel 

penelitian diambil 2 kelas dari jumlah populasi yang ada. 

4. Materi yang digunakan adalah KD. 3.11 Menganalisis data perubahan 

lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

1.1 Pembelajaran IPA Biologi 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan makna alam dan berbagai 

fenomenanya/perilaku/karakteristik yang dikemas menjadi sekumpulan teori 

maupun konsep melalui serangkaian proses ilmiah yang dilakukan manusia. Teori 

maupun konsep yang terorganisir ini menjadi sebuah inspirasi tercapainya  

teknologi yang dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia (Made, 2009: 2). 

Biologi adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara 

yang khas/khusus, yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyimpulan, 

penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait-

mengkait antara cara yang satu dengan yang lain (Abdullah, 2008: 18). 

Berdasarkan pengertian para ahli tersebut, dapat dikatakan bahwa Biologi pada 

hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan meliputi sikap, proses, produk, 

aplikasi dan diperoleh dari gejala alam yang diperoleh melalui serangkaian proses 

sistematis (menggunakan metode ilmiah) sehingga menghasilkan produk berupa 

konsep, prinsip, teori, hukum yang dipergunakan untuk menghasilkan 

pengetahuan berupa teknologi yang dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

 

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru dan 

siswa dalam pencapaian tujuan/indikator yang telah ditentukan (Hamzah, 2014: 

142). Pembelajaran memiliki ciri sebagai berikut : (1) merupakan upaya sadar dan 

direncana; (2) pembelajaran harus membuat siswa belajar; (3) tujuan harus 

ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan; (4) pelaksanaannya 

terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya (Eveline, 2011: 13). 

Metode keilmuwan merupakan dasar pemahaman terhadap hakikat IPA dapat 

diperoleh dan diterapkan melalui pembelajaran Biologi. Hakikat IPA menyatakan 
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bahwa terdapat keterampilan proses intelektual yang harus dimiliki oleh setiap 

individu dalam pembelajaran IPA yaitu :  (1) membangun prinsip melalui 

induksi; (2) menjelaskan dan meramalkan; (3) pengamatan dan mencatat data; (4) 

identifikasi dan mengendalikan variabel; (5) membuat grafik untuk menemukan 

hubungan; (6) perancangan dan melaksanakan penyelidikan ilmiah; (7) 

menggunakan teknologi dan matematika selama penyelidikan; (8) 

menggambarkan simpulan dari bukti-bukti (Gusti, 2014: 433). 

 

Pembelajaran Biologi harus menghantarkan peserta didik menguasai konsep-

konsep IPA dan keterkaitannya untuk dapat memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan sikap IPA. Peserta didik diharapkan 

tidak hanya sekedar tahu (knowing) dan hafal (memorizing) tentang konsp-konsep 

IPA, tetapi harus mengerti dan paham (to understand) terhadap konsep-konsep 

tersebut dan menghubungkan keterkaitan suatu konsep dengan konsep lain. Proses  

pembelajaran memiliki empat unsur (sikap, proses, produk, dan aplikasi) 

diharapkan dapat muncul sehingga peserta didik dapat mengalami proses 

pembelajaran secara utuh, memahami fenomena alam melalui kegiatan 

pemecahan masalah, metode ilmiah, dan meniru cara ilmuwan bekerja dalam 

menemukan fakta baru (Agustina, 2014: 435).  

 

Pembelajaran IPA adalah suatu pendekatan yang menghubungkan atau 

menyatupadukan berbagai bidang kajian IPA menjadi satu kesatuan bahasan 

(Kemendiknas, 2011: 3). Pembelajaran berbasis sains adalah proses transfer ilmu 

dua arah antara guru (sebagai pemberi informasi) dan siswa (sebagai penerima 

informasi) dengan metode tertentu (proses sains) (Sitiatava, 2013: 53). 

 

Berdasarkan pendapat ahli, dikatakan bahwa pembelajaran Biologi merupakan 

interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan guru beserta sumber belajar 

yang menggabungkan berbagai bidang kajian Biologi agar peserta didik 

mempelajari diri dan alam sekitar secara utuh melalui metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah serta mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari. 

 



8 

 

1.2 Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model PBM berakar dari keyakinan ahli bernama Jhon Dewey, bahwa guru harus 

mengajar dengan menarik naluri alami siswa untuk menyelidiki dan 

menciptakan. Dewey menulis bahwa pendekatan utama yang seyogyanya 

digunakan untuk setiap mata pelajaran di sekolah adalah pendekatan yang 

mampu merangsang pikiran siswa untuk memperoleh segala keterampilan belajar  

yang bersifat nonskolastik. Berdasarkan keyakinan ini, pembelajaran  hendaknya 

senantiasa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa karena  konteks alamiah 

ini memberikan sesuatu yang dapat dilakukan siswa, bukan sesuatu yang harus 

dipelajari, sehingga hal ini akan secara alamiah menuntut siswa berfikir dan 

mendapatkan hasil belajar yang alamiah pula (Sanjaya, 2006 : 128). 

Berdasarkan pandangan Dewey model PBM selanjutnya berkembang menjadi 

sebuah model pembelajaran yang berbasiskan  masalah sebagai hal yang 

muncul pertama kali pada saat proses  pembelajaran. Konsep pembelajaran  ini 

selanjutnya dipandang sebagai konsep pembelajaran yang sangat sesuai dengan 

tuntutan belajar pada abad ke-21 yang mengharuskan siswa senantiasa 

mengembangkan kemampuan berfikir, kemampuan memecahkan masalah, dan 

kemampuan melaksanakan penelitian sebagai kemampuan yang diperlukan dalam 

konteks dunia yang cepat berubah (Abidin, 2014: 158). 

PBM adalah suatu model pembelajaran menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensial dari materi pembelajaran (Kunandar, 2008 : 354). Model 

PBM adalah sebuah model pembelajaran yang lahir dari adanya perubahan yang 

sangat mendasar disebabkan pergeseran pandangan dalam memahami bagaimana 

peserta didik belajar tidak lagi dipandang sebagai proses menerima informasi 

untuk disimpan pada memori peserta didik yang diperoleh melalui pengulangan 

praktek dan penguatan, namun peserta didik belajar dengan mendekati setiap 

persoalan baru dengan pengetahuan yang telah ia miliki, mengasimilasi informasi 

baru dan membangun pengertian sendiri (Puspitasari, 2011: 109).  
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PBM memiliki karakteristik yang berbeda dengan model pembelajaran yang lain 

meskipun pada awal pembelajaran sama-sama menggunakan masalah. Rusman 

(2011 : 232) mengemukakan bahwa pengertian “masalah” dalam model PBM 

adalah kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau 

kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan, didalam, para ahli 

berpendapat bahwa PBM memiliki karakteristik antara lain : 

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 

2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata 

yang tidak terstuktur; 

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple persective); 

4. Permasalahan, menantang pengetahuan yang memiliki oleh siswa, sikap, dan 

kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 

bidang baru dalam belajar; 

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan 

evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM; 

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 

8. Pengembangan ketrampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 

dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 

permasalahan; 

9. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan intergrasi dari sebuah 

proses belajar;  

10. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses 

belajar. 

Berdasarkan pada beberapa pendapat tentang PBM, karakteristik masalah yang 

dimaksud dalam PBM adalah masalah yang memerlukan identifikasi serta 

pemecahan masalah secara nyata, praktis, kontekstual, open ended, sesuai dengan 

substansi kompetensi dasar dan masalah yang ada pada lingkungan peserta didik 

serta dapat diamati secara prosedur ilmiah dalam pembelajaran. 

Sejalan dengan karakteristik diatas, model PBM dipandang sebagai sebuah 

model pembelajaran yang memiliki banyak keunggulan. Keunggulan tersebut 
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diungkapkan Kemendikbud yaitu sebagai berikut: 

1. Terjadi pembelajaran bermakna. Siswa yang belajar memecahkan suatu 

masalah akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha 

mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna 

dan dapat diperluas ketika perserta didik berhadapan dengan situasi 

tempat konsep diterapkan. 

2. Dalam situasi pembelajaran, siswa mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang 

relevan. 

3. Model PBM dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, menumbuhkan 

inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal dalam belajar, dan 

dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 

 

Abidin (2014) mengatakan beberapa keunggulan PBM juga dikemukakan oleh 

Delisle yaitu sebagai berikut: 

1. Berhubungan dengan situasi kehidupan nyata sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna. 

2. Mendorong siswa untuk belajar secara aktif. 

3. Mendorong lainnya sebagai pendekatan belajar secara interdisipliner. 

4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih apa yang akan 

dipelajari dan bagaimana mempelajarinya. 

5. Mendorong terciptanya pembelajaran kolaboratif. 

4. Diyakini mampu meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

Selain beberapa keunggulan diatas, keunggulan model PBM juga 

ditambahkan beberapa hal oleh Abidin (2014) yaitu sebagai berikut: 

1. Mampu mengembangkan motivasi belajar siswa. 

2. Mendorong siswa untuk mampu berfikir tingkat tinggi. 

3. Mendorong siswa mengoptimalkan kemampuan metakognisinya. 

4. Menjadikan pembelajaran bermakna sehingga mendorong siswa memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi dan mampu belajar secara mandiri. 
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Sedangkan kekurangan dalam model PBM menurut Abidin (2014)  adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru sebagai 

narasumber utama, akan merasa kurang nyaman dengan cara belajar sendiri 

dalam pemecahan masalah. 

2. Jika siswa tidak mempunyai rasa kepercayaan bahwa masalah yang 

dipelajari sulit untuk dipecahkan makan mereka akan merasa enggan untuk 

memcoba masalah. 

3. Tanpa adanya pemahaman siswa mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan msalah yang sedang dipelajari maka mereka tidak akan 

belajar apa yang ingin mereka pelajari. 

 

PBM melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri yang 

memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena nyata 

dan membangun pemahamannya tentang fenomena itu. Selanjutnya guru bisa 

memberikan berbagai macam perlakuan terhadap masalah agar peserta didik 

belajar dari masalah tersebut. Langkah-langkah umum dalam melaksanakan 

model PBM. Rusman (2011) mengemukakan bahwa langkah-langkah PBM 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Langkah-Langkah PBM 

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 

1 Orientasi siswa 

pada masalah. 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa 

telibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

2 Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar. 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

3 Membimbing 

pengalaman 

individu 

/kelompok. 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 
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4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

Membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 

dan membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya. 

5 Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka gunakan. 

 

PBM ini dianggap sangat mendukung ketercapaian pembelajaran dalam 

Kurikulum 2013, K13 sering disebut juga dengan kurikulum berbasis karakter. 

Kurikulum ini merupakan kurikulum baru yang dikeluarkan oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kurikulum 2013 sendiri 

merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, skill, dan 

pendidikan berkarakter, dimana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif 

dalam proses berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun dan sikap 

disiplin yang tinggi.  

 

Kurikulum ini secara resmi menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

yang sudah diterapkan sejak 2006. Tujuan dari pengembangan kurikulum 2013 

menurut Kemendikbud adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 2013 

dikembangkan dari kurikulum 2006 (KTSP) yang dilandasi pemikiran tentang 

tantangan masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan dan 

pedagogi, kompetensi masa depan, dan fenomena negatif yang mengemuka 

(Kemendikbud, 2013: 4). 
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1.3 Kemampuan Berpikir kritis 

Berpikir merupakan salah satu aktivitas yang selalu dilakukan manusia, bahkan 

ketika sedang tertidur. Bagi otak, berpikir dan menyelesaikan masalah merupakan 

pekerjaan paling penting, bahkan dengan kemampuan yang tidak terbatas. 

Berpikir merupakan aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian, 

mensintesis, dan menarik kesimpulan (Sudirman, 1996 : 45).  

Berpikir menurut Plato adalah berbicara dalam hati. Berpikir adalah meletakkan 

hubungan antara bagian-bagian pengetahuan kita. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) berpikir artinya menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Proses berpikir itu pada pokoknya 

ada tiga langkah, yaitu: pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan 

penarikan kesimpulan (Sumadi, 2006 : 54). 

Pendapat lain mengatakan bahwa, berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk 

akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau 

dilakukan. Berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke 

arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna 

(Wijaya, 2010 : 72). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan mengenai 

pengertian kemampuan berpikir kritis yaitu sebuah kemampuan yang dimiliki 

setiap orang untuk menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik 

untuk mengejar pengetahuan yang relevan tentang dunia dengan melibatkan 

evaluasi bukti. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis 

suatu permasalahan hingga pada tahap pencarian solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Orang-orang yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

tidak hanya mengenal sebuah jawaban. Mereka akan mencoba mengembangkan 

kemungkinan-kemungkinan jawaban lain berdasarkan analisis dan informasi yang 

telah didapat dari suatu permasalahan. Berpikir kritis berarti melakukan proses 

penalaran terhadap suatu masalah sampai pada tahap kompleks tentang 

“mengapa” dan “bagaimana” proses pemecahannya.  
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Pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif, serta melibatkan 

evaluasi bukti (Santrock, 2011 : 359). 

Kemampuan berpikir kritis pada setiap orang dapat dilatih dan dikembangkan. 

Dalam prosesnya pemikiran intelejen tidak hanya dapat diajarkan, melainkan juga 

merupakan bagian fundamental dari paket keterampilan esensial yang diperlukan 

bagi kesuksesan dalam dunia. Fokus primer pada kreativitas, keterampilan hidup, 

dan pemecahan masalah membuat pengajaran tentang pemikiran menjadi sangat 

berarti dan produktif bagi peserta didik (Jensen, 2011 : 199). 

Dalam prosesnya, kemampuan berpikir kritis memiliki ciri-ciri tertentu yang 

dapat diamati untuk mengetahui bagaiamana tingkat kemampuan berpikir kritis 

seseorang. Ciri-ciri berpikir kritis menurut Wijaya, (2010). antara lain :  

1. Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan 

2. Pandai mendeteksi permasalahan 

3. Mampu membedakan ide yang relevan dengan yang tidak relevan 

4. Mampu membedakan fakta dengan diksi atau pendapat 

5. Mampu mengidentifikasi perbedaan- perbedaan atau kesenjangan 

kesenjangan informasi 

6. Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis 

7. Mampu mengembangkan kriteria atau standar penilaian data 

8. Suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual 

9. Dapat membedakan diantara kritik membangun dan merusak  

10. Mampu mengidentifikasi pandangan perspektif yang bersifat ganda yang 

berkaitan dengan data 

11. Mampu mengetes asumsi dengan cerrmat 

12. Mampu mengkaji ide yang bertentangan dengan peristiwa dalam lingkungan 

13. Mampu mengidentifikasi atribut- atribut manusia, tempat dan benda, seperti 

dalam sifat, bentuk, wujud, dan lain-lain  

14. Mampu mendaftar segala akibat yang mungkin terjadi atau alternatif 
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pemecahan terhadap masalah, ide, dan situasi 

15. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan 

masalah lainnya 

16. Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tersedia 

dengan data yang diperoleh dari lapangan  

17. Mampu menggambarkan konklusi dengan cermat dari data yang tersedia 

18. Mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia 

19. Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi yang 

diterimanya 

20. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi. 

 

Dalam pelaksanaanya berpikir kritis memiliki tujuan yaitu, untuk menguji suatu 

pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran 

yang didasarkan pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan 

tersebut biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong peserta didik memunculkan ide-ide 

atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia. Peserta didik akan 

dilatih bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan 

mana pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan 

tidak benar. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

membantu peserta didik membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data 

dan fakta yang terjadi di lapangan (Sapriya, 2011: 87). 

Adapun indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Robbert Ennis (2011) 

terdapat 5 kemampuan berpikir kritis yang dibagi lagi menjadi sub bab 

kemampuan berpikir kritis, yaitu :   
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Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adap

un 

cara 

menghitung nilai persentasi adalah sebagai berikut : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Nilai persentase kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari perhitungan 

kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel 3. Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis 

Interpretasi  Kategori  

81, 25 < X≤100 

71,5 < X≤81, 25 

62,5 < X≤71, 5 

43,75< X≤62,5 

0< X≤ 43,75 

Sangat tinggi 

Tinggi  

Sedang 

Rendah  

Sangat Rendah 

Adaptasi Setyowati : 2011 

No 
Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Sub Kemampuan Berpikir Kritis 

1. 

 

 

 

Memberi Penjelasan 

Sederhana 

(elementary 

clarification) 

a. Memfokuskan Pertanyaan 

b. Menganalisis Argumen 

c. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan menantang 

2.  

 

 

 

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

 

a. Mempertimbangkan kredibilitas 

(criteria) suatu sumber 

b. Mengobservasi dan 

mengembangkan hasil observasi 

3. 

 

 

 

 

Menyimpulkan 

(inference) 

 

 

 

a. Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan deduksi 

b. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan induksi 

c. Membuat dan mempertimbangkan 

keputusan 

4.  

 

 

 

Membuat penjelasan 

lebih lanjut 

(advanced 

clarification) 

a. Mengidentifikasi istilah, 

mempertimbangkan definisi 

b. Mengidentifikasi asumsi 

c. Memutuskan suatu tindakan 

5. Strategi dan Teknik Berinteraksi dengan orang lain. 
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2.4 Tinjauan Materi 

Materi perubahan lingkungan terdapat pada KD 3.11 yaitu Menganalisis data 

perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. 

Tabel 4. Analisis keluasan dan kedalaman KD 3.11 

Keluasan Kedalaman 

1. Data perubahan 

lingkungan 

1.1 Pengertian perubahan lingkungan 

1.2 Data perubahan lingkungan 

2. Penyebab perubahan 

lingkungan 

2.1 Faktor manusia 

2.2 Faktor alam  

3. Dampak perubahan 

lingkungan bagi 

kehidupan 

3.1 Dampak perubahan lingkungan bagi 

manusia 

3.2 Dampak perubahan lingkungan bagi 

hewan dan tumbuhan 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Model PBM memiliki keterkaitan yang erat dengan karakteristik kemampuan 

berpikir kritis. Model PBM lebih menekankan kepada usaha penyelesaian masalah 

melalui kegiatan penyelidikan, observasi, serta studi literatur yang ada.  

Kegiatan dalam PBM sangat membutuhkan banyak sekali sumber informasi guna 

menunjang penyelesaian masalah yang ada. Keterampilan mengolah informasi  

merupakan salah satu ciri dari kemampuan berpikir kritis. Proses pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik dalam hal ini model PBM, berpotensi melatih 

dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, karena peserta didik diberi 

keleluasaan membangun pengetahuannya sendiri, berdiskusi dengan teman, bebas 

mengajukan pendapat, dapat menerimsa atau menolak pendapat teman atas 

bimbingan guru, serta merumuskan kesimpulan. Pada proses pembelajaran 

biologi yang menggunakan model PBM, peserta didik aktif mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang telah 

dimiliki, atas bimbingan dan bantuan orang dewasa (guru). Guru memberikan 

kebebasan berpikir dan keleluasaan bertindak kepada peserta didik dalam 

memahami pengetahuan dan memecahkan masalah. Peran guru mengalami 
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perubahan, tidak lagi sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 

didik, tetapi harus mampu menjadi mediator dan fasilitator. Dengan demikian 

model PBM diduga dapat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas ditunjukan dengan PBM, sedangkan variabel terikat adalah 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, hubungan antar 

variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 Gambar 1. Paradigma pengaruh PBM terhadap          

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 Keterangan : 

 X : PBM 

 Y : Kemampuan Berpikir Kritis 

  : Pengaruh 

 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, berdasarkan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup penelitian dan 

tinjauan pustaka adalah : 

H0 =  Tidak terdapat peningkatan yang signifikan kemampuan berpikir kritis 

pada penerapan PBM untuk materi pokok Perubahan Lingkungan di 

SMA N 1 Sumberejo 

Variabel Bebas (X) 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah 

Variabel Terikat (Y) 

Kemampuan Berpikir Kritis  
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H1 = Terdapat peningkatan yang signifikan kemampuan berpikir kritis pada 

penerapan PBM dalam materi pokok Perubahan Lingkungan di SMA N 1 

Sumberejo



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Sumberejo kelas X yang beralamat di Jl. 

Raya Gunung Batu, km 82.7, Pekon Simpang Kanan, Kecamatan Sumberejo, 

Tanggamus dengan materi perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan. Kegiatan penelitian dan pengambilan data akan dilaksanakan pada 

bulan Februari – Maret tahun 2022. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA N 1 

Sumberejo kelas X MIPA 1 sampai dengan kelas X MIPA 3. Kemudian untuk 

teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. Setelah dilakukan 

sampling terhadap tiga kelas yang ada maka diperoleh sampel adalah kelas X 

MIPA 3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang dan kelas 

X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 36. 

 

3.3 Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain penelitian 

pretest-postest control group design. Menurut Arikunto (2016: 77), desain 

eksperimental semu (quasy experimental) adalah jenis penelitian yang bertujuan 

untuk meneliti pengaruh pemberian suatu 
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perlakuan (treatment) pada suatu objek (kelompok eksperimen) kemudian melihat 

seberapa besar pengaruh perlakuannya.  Kelompok eksperimen diberikan model 

PBM, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode ceramah. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pretest-Postest Control Group 

Design sebagai berikut : 

Tabel 5. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

E Y1 X Y2 

K Y1 - Y2 

 

Keterangan :  

E:  Kelompok/kelas eksperimen  

K : Kelompok/kelas kontrol 

X : Model PBM 

Y1 : Pretest 

Y2 : Postest 

 

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model PBM terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi perubahan lingkungan. Kegiatan penelitian ini 

terdiri dari dua tahap, yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan penelitian. Adapun 

langkah-langkah dari tahap penelitian tersebut, sebagai berikut :  

1. Tahap Persiapan Mengurus izin pra-penelitian untuk melakukan observasi 

ke sekolah. 

a. Melaksanakan pengamatan pendahuluan untuk memperoleh data siswa 

dan menetapkan jumlah siswa yang menjadi anggota sampel penelitian 

b. Menyusun instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan.  
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a. Pelaksanaan pembelajaran untuk kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diberikan jadwal di hari yang sama untuk mata pelajaran 

biologi, sehingga pada saat pelaksanaan tes diberikan pada waktu yang 

sama. 

b. Dalam pelaksanaan pembelajarannya, kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol mendapat pembelajaran pada pokok bahasan 

perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan. 

Kelompok eksperimen pembelajarannya menggunakan model PBM, 

sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan metode ceramah. 

Pelaksanaan tes dilaksanakan setelah 2 kali tatap muka. 

3. Tahap Pelaporan Hasil Penelitian  

 Pelaporan hasil penelitian meliputi proses penulisan dan penyusunan 

laporan hasil penelitian dalam bentuk karya ilmiah yaitu skripsi. 

 

3.5 Data dan Teknik Pengambilan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif dimana 

data tersebut diperoleh dari hasil belajar kognitif peserta didik, yang didapatkan 

dari pretest dan postest pada materi perubahan lingkungan. Kemudian, dihitung 

selisih nilai pretest dan postest dalam bentuk n-Gain. Hasil belajar diperoleh 

dengan menggunakan: 

1. Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Data kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan tes. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dalam bentuk essay. Tes diberikan 

kepada peserta didik baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Data 

hasil belajar pada kelas eksperimen dan kontrol dikumpulkan dengan pretest 

dan posttest. Nilai pretest diperoleh pada pertemuan pertama setiap kelas, 

sedangkan nilai posttest diperoleh pada akhir pertemuan setiap kelas. Materi 

yang digunakan sebagai dasar pembuatan tes adalah materi pada KD 3.11 

Kelas X yaitu menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan 
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dampaknya bagi kehidupan tahun pelajaran 2020/2021. Bentuk soal yang 

diberikan berupa bentuk essay. 

2. Data Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa digunakan untuk melihat keterlakasaan model PBM 

pada kegiatan belajar siswa. Data tersebut diperoleh dari lembar observasi 

terkait pelaksaan PBM. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan 

dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan peserta didik selama 

pembelajaran biologi berlangsung dengan menggunakan model PBM. 

Terdapat dua alternatif jawaban yaitu “Ya” atau “Tidak” yang diisi oleh 

observer pada format lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

menggunakan skala Guttman dengan kriteria sebagai berikut:  

Tabel 6. Kriteria penilaian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Penilaian Nilai 

Ya  1 

Tidak 0 

Sumber: Sugiono (2013: 418) 

 

3.6 Uji Instrumen Data 

Sebelum instrument digunakan maka harus diuji terlebih dahlu agar valid dan 

reliabel meggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil uji coba tersebut 

nantinya akan dianalisis menggunakan program SPSS 26.0. 

1. Uji Validitas 

Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data, maka instrumen tersebut 

perlu diujicobakan terlebih dulu. Untuk menguji validitas butir instrumen 

dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment menggunakan SPSS 

26.0. Valid atau tidaknya soal disesuaikan dengan rtabel dan rhitung yang 

diperoleh. Menurut Arikunto (2014, 170) apabila rhitung lebih besar dari rtabel 
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dengan α = 0.05 maka soal tersebut dinyatakan valid, tetapi jika rhitung lebih 

kecil dari rtabel maka soal tersebut dinyatakan tidak valid.  

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 

ditemukan apakah besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada kriteria yang 

tertera pada : 

Tabel 7. Kriteria Validitas 

Interval Koefisien  Kriteria  

0,81 – 1,00  Sangat tinggi  

0,61 – 0,80  Tinggi  

0,41 – 0,60  Cukup  

0,21 – 0,40  Rendah  

0,00 – 0,20  Sangat rendah  

Sumber : Arikunto (2014: 29)  

 

Dari uji validias isi yang terdiri dari 17 soal uji coba tes, terdapat beberapa butir 

yang perlu diperbaikai dalam segi kesesuian dengan kisi-kisi soal, penulisan 

dan tata Bahasa. Setelah dilakukan uji validitas isi dilanjutkan dengan vaiditas 

konstruk menggunakan rumus korelasi Product Moment. Taraf signifikansi 

yang digunakan adalah 0,05 atau 5%. Pada penelitian ini jumlah respoonden 

pada saat uji coba tes berjumlah 33 , tabel Product Moment dengan 33-2 dan 

0,05 diperoleh = 0,355.Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas diperoleh 

hasil sebagai berikut: 
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Table 8. Hasil Uji Validitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

 

No Soal 
Product Moment 

Kriteria 
rhitung rtabel 

1 0,856 0,355 Valid 

2 0,783 0,355 Valid 

3 0,264 0,355 Tidak Valid 

4 0,783 0,355 Valid 

5 0,783 0,355 Valid 

6 0,783 0,355 Valid 

7 0,123 0,355 Tidak valid 

8 0,783 0,355 Valid 

9 0,856 0,355 Valid 

10 -0,439 0,355 Tidak valid 

11 0,856 0,355 Valid 

12 0,856 0,355 Valid 

13 0,856 0,355 Valid 

14 0,642 0,355 Valid 

15 0,642 0,355 Valid 

16 0,783 0,355 Tidak valid 

17 0,083 0,355 Tidak valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas item soal tes terhadap 17 item soal yang 

diujicobakan menunjukkan terdapat 5 item yang tergolong tidak valid < 0,355 

yaitu soal nomor 3,7,10,17. Selebihnya tergolong valid dengan kisaran 0,642-

0,856.  

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan bahwa sejauh mana suatu instrumen mempunyai taraf 

validitas atau kepercayaan yang konsisten. Reliabilitas digunakan sebagai alat 
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pengumpul data katena instrumen sudah cukup baik digunakan. Apabila suatu alat 

pengukur digunakan dua kali untuk mengukur dan menunjukkan hasil pengukuran 

yang konsisten maka alat ukur tersebut reliabel. Untuk menguji reliabilitas 

instrumen maka peneliti menggunakan uji reliabilitas alpha menggunakan SPSS 

26.0 dengan kriteria penentuan reliabilitas disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 9. Kriteria Reliabilitas 

 

Besarnya Reliabilitas  Kriteria  

0,800 – 1,00  Sangat tinggi  

0,600 – 0,800  Tinggi  

0,400 – 0,600  Cukup  

0,200 – 0,400  Sedang  

0,00 – 0,200  Sangat rendah  

Sumber : Arikunto (2013: 115) 

Adapun cara yang digunakan untuk menentukan reliabel atau tidaknya suatu 

instrument adalah: 

1) Jika nilai reliabilits suatu instrumen > 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan 

reliabel 

2) Jika nilai reliabilits suatu instrumen < 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan 

tidak reliabel 

Perhitungan indeks reliabilitas tes dilakukan terhadap 17 butir soal essay. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa tes tersebut memiliki indeks reliabilitas sebesar 

0,726 angka tersebut lebih besar dari 0,60 yang termasuk dalam kategori tinggi.  
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3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yang diperoleh melalui tes 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Setelah data diperoleh, kemudian 

dianalisis untuk dideskripsikan dan diberikan tafsiran-tafsiran. 

1. Data Kuantitatif (Hasil Belajar Kognitif) 

Hasil belajar kognitif kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam bentuk 

pretest dan postest. Adapun nilai pretest dan posttest dihitung dengan rumus : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100 

Selanjutnya peningkatan PMB dapat diketahui menggunakan N-Gain yang 

dihitung dengan SPSS versi 26. 

Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan tiga kriteria sebagai berikut : 

Tabel 10. Kriteria Indeks N-gain 

N-gain Kriteria 

0 – 0,30 Rendah 

0,31 – 0,69 Sedang 

0,70 – 1,00 Tinggi 

Sumber: Hake (2010: 55) 

 

Nilai N-gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya dianalisis   

dengan uji-t. namun, sebelum dilakukan pengujian data harus dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. Syarat uji hipotesis 

parametrik yaitu sampel yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen. 
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok 

sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menguji kenormalan data 

adalah metode Kolmogorov Smirnov menggunakan SPSS 26.0 dengan kriteria 

uji taraf signifikansi 0,05. Apabila signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data 

dinyatakan berdistribusi normal. Adapun prosedur pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Menentukan hipotesis 

 H0 : Data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

 H1 : Data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Kriteria pengujian : 

 Jika Thitung < Ttabel, maka H0 diterima  

 Jika Thitung  > Ttabel,  maka H0 ditolak 

 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

sampel mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. Dalam 

penelitian ini, pengujian homogenitas menggunakan uji Levene 

menggunakan SPSS 26.0  

4. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan homogen 

maka analisis dilanjutkandengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 

bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang 

dipaparkan pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Uji Independet Sample T-Test karena sampel yang 

digunakan tidak saling berhubungan artinya sampel yang digunakan pada 

kelas eksperimen berbeda dengan sampel yang digunakan pada kelas 

kontrol. Jika data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka 
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dilakukan uji statistika dengan uji U Mann-Whitney dengan taraf signifikansi 

5%. Apabila data normal maka menggunakan : 

Uji Independet Sample T-Test 

1. Hipotesis : 

H0  = Tidak terdapat pengaruh PMB terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik SMA N 1 Sumberejo. 

H1  = Terdapat pengaruh PMB terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik SMA N 1 Sumberejo. 

2. Kriteria Pengujian 

Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Uji Mann-Whitney 

Langkah pengujian yaitu dengan memasukkan data penelitian berupa nilai 

pretest dan postest atau N-Gain ke dalam SPSS 26.0 dengan menggunakan 

taraf signifikansi sebesar 0,05. Kriteria pengujian yaitu H0 diterima jina 

nilai Asyimp. Sig(2-tailed) > 0,05 dan H1 jika nilai Asyimp. Sig (2-tailed) < 

0,05.



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa PBM 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas X MIA SMA N 1 Sumberejo pada materi pokok perubahan 

lingkungan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Agar dapat menerapkan PBM dalam pembelajaran biologi di kelas agar 

peserta didik dapat melatih kemampuan berpikir kritisnya. 

2. Bagi mahasiswa  

Agar memperhatikan alokasi waktu dan mempersiapkan semua persiapan 

peralatandan juga media yang digunakan sebelum pembelajaran, selain itu 

hendaknya mengembangkan model PBM untuk dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

3. Bagi sekolah 

Menyarankan untuk mengadakan seminar tentang model-model pembelajaran 

yang tepat terutama dalam pembelajaran biologi agar peserta didik terlaltih 

kemampuan berpikir kritisnya.
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